






A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk dapat memanusiakan, artinya 
diharapkan  dengan  proses transformasi pendidikan, manusia dapat meningkatkan  seluruh  
potensi  kognitif, afektif  dan  psikomotornya. Menurut UU No.20  tahun  2003   tentang  Sistem  
Pendidikan  Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  
suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran agar  peserta  didik  secara aktif  mengembangkan  
potensi  dirinya untuk  memiliki kekuatan spiritual  keagamaan,  pengendalian diri,  
kepribadian,  kecerdasan,  akhlak mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  
masyarakat,  bangsa  dan  Negara.  
Kementrian  pendidikan sudah menerapkan  tujuh  arah  kebijakan  pembangunan  
pendidikan  tahun 2017 yang telah disampaikan oleh mentri pendidikan dan kebudayaan. Arah  
kebijakan  pendidikan  selanjutnya  adalah  memberikan  perhatian  lebih besar  pada  daerah  
tertinggal,  terluar, dan  terdepan (3T),  memastikan  masyarakat miskin  dan  kelompok  
marjinal  lebih  mudah  mengakses  layanan  pendidikan  dengan memperhatikan  keadilan  dan  
kesetaraan  gender, memanfaatkan  anggaran pembangunan  pendidikan  semaksimal  mungkin  
dirasakan  oleh  masyarakat. 
Ada  tujuh  target  dan  sasaran  pendidikan  kebudayaan, pertama yakni penguatan  
pelaku  pendidikan  yang  berdaya  terhadap  dalam meningkatkan kompetensi,  kinerja  dan  






tenaga kependidikan, kedua  adalah  meningkatkan  akses  pendidikan  untuk  peningkataan  akses  
pendidikan, memberikan  kartu  Indonesia  Pintar (KIP) kepada 17,9 juta siswa, ketiga adalah 
membantu peningkatan kualifikasi kepada 14 ribu guru, dengan memberikan insentif terhadap 
guru Non-PNS kepada 116 ribu guru, keempat adalah peningkatan dan pelestarian dan  diplomasi  
budaya seperti  memperkenalkan  dan  mengangkat  budaya lokal,  kelima  peningkatan  dan  
penguatan pengembangan, pembinaan, dan perlindungan  bahasa,  keenam   adalah   penguatan  
tata  kelola  dan  partisipasi  public, ketujuh adalah meningkatkan  pemahaman  public  akan  arti  
penting  dari  nilai – nilai luhur  sejarah  dan  budaya  bangsa.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 
angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Pendidikan Dasar adalah jenjang pendidikan awal masa sekolah anak-anak. Pendidikan 
dasar menjadi dasar bagi jenjang pendidikan menengah, priode pendidikan dasar ini adalah 
selama 6 tahun. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, jalur pendidikan dasar berbentuk  Sekolah 
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. Pada 








keterampilan yang dimilki. Akan tetapi masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh 
dunia pendidikan khususnya sekolah dasar yaitu literasi. 
Menumbuhkan  budaya  literasi  sangat  penting,  terlebih bagi siswa yang menjadi  
ujung  tombak  kehidupan  bangsa dan  negara. Budaya  literasi  juga  sangat terkait dengan 
pola pembelajaran di sekolah dan ketersediaan bahan bacaan di perpustakaan.  Menurut Rozin 
(2008),  budaya membaca  adalah  kegiatan  positif  rutin yang  baik  dilakukan  untuk  melatih  
otak  untuk menyerap segala informasi yang terbaik  diterima  seseorang  dalam  kondisi  dan  
waktu  tertentu.  Sumber  bacaan bisa diperoleh  dari  buku,  surat  kabar,  tabloid,  internet,  
dan  sebagainya.  Salah  satu sarana  yang  sangat  menunjang  tercapainya  tujuan pendidikan 
adalah budaya membaca. Usia 6-12 tahun memiliki tugas perkembangan untuk 
mengembangkan kemampuan  dasar  dalam  membaca.  Dalam  meningkatkan  kemampuan  
untuk membaca  tersebut  seorang  anak  perlu  didampingi  oleh  orang  lain.  Pendampingan 
bisa dilakukan oleh orang tua sebagai orang terdekat, guru, dan semua orang di lingkungan  
terdekat  yang  mampu  mendampingi  anak  dalam  menumbuhkan  minat bacanya.  
Pada tahun 2015 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia mengelurkan 
Peraturan Menteri No 23 Tahun 2015. Peraturan Menteri tersebut berisi tentang penumbuhan 
budi pekerti yang di dalamnya mencakup Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan mewajibkan 
peserta didik membaca buku nonpelajaran selama 10-15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan menumbuhkan budaya membaca dan menulis 








berujung pada kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. 
Melalui pembelajaran literasi, diharapkan para siswa memiliki tingkat pemahaman  
dan  kemampuan  berpikir yang tinggi sejak dini, bukan sekadar pemahaman  literal.  Selain  
itu, siswa dapat dikatakan literat jika ia sudah bisa memahami sesuatu  karena  membaca  
informasi  yang  tepat dan melakukan  sesuatu berdasarkan pemahamannya terhadap isi bacaan 
tersebut. Agar siswa memiliki kemampuan  tersebut,  suasana  kelas tempat  mereka  belajar  
harus  dapat  memotivasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan membaca.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 November 2107 pada SD Negeri Ngenep 
05 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Sekolah  mempunyai peran penting sebagai 
wadah pengorganisasian pembelajaran. Banyak anggapan mengenai Penerapan budaya Literasi 
Sekolah ini tidak sepenuhnya membantu meningkatkan budaya literasi siswa. Hal ini juga 
disebabkan karena ketersediaan sarana dan prasarana yang berbeda di setiap sekolah. SD Negeri 
Ngenep 05 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Hal ini dapat diwujudkan apabila 
kegiatan pembelajaran di sekolah sudah mendukung untuk terbentuknya siswa yang memiliki 
wawasan yang luas. Salah satunya dengan membudayakan kegiatan literasi di sekolah. Di SD 
Negeri Ngenep 05 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang sudah membiasakan budaya 
literasi di sekolah pada bulan januari 2016. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 







Pada kelas rendah sudah menerapkan ke penerapan budaya literasi untuk kelas 6 tidak sepenuhnya 
dilakukan dalam 2 semester. 
Setelah  penelitian melakukan  observasi dan wawancara  yang  dilaksanakan  pada 13 
November 2017  di  SDN 5 Ngenep Karangploso Malang yang  merupakan   salah  satu  sekolah   
dasar  unggulan, peneliti  menemukan bahwa penerapan budaya literasi dalam  menumbuhkan 
karakter Nasionalisme kebangsaan  belum maksimal sehingga menarik niat peneliti untuk 
meneliti  permasalahan  yang terjadi di SDN 5 Ngenep Karangploso Malang.  Pada  penelitian  
ini  peneliti  akan  meneliti mengenai budaya literasi. Penelitian ini diberi judul ”analisis 
penerapan budaya literasi dalam menumbuhkan karakter  Nasionalisme kebangsaan di SDN 5 
Ngenep Karangploso Malang”.  
  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut 
:  
1. Bagaimana  penerapan  budaya  literasi dalam menumbuhkan  karakter   Nasionalisme  
Kebangsaan?  
2. Bagaimana  kendala  penerapan  budaya  literasi  dalam  menumbuhkan  karakter 
Nasionalisme  Kebangsaan?  










C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan   rumusan   masalah  yang di temukan di atas, maka tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk  mengetahui  dan  mendeskripsikan penerapan literasi dalam menumbuhkan  
karakter  Nasionalisme  Kebangsaan.  
2. Untuk  mengetahui  dan  mendeskripsikan  Bagaimana  kendala  penerapan budaya  
literasi  dalam  menumbuhkan  karakter  Nasionalisme  Kebangsaan.  
3. Untuk  mengetahui  dan  mendeskripsikan  upaya  dalam  penerapan  budaya literasi 
dalam  menumbuhkan  karakter  Nasionalisme  Kebangsaan. 
D. Manfaat  Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian  ini  mengharapkan  untuk  dapat  memberi  kontribusi  dalam  membangun 
karakter  Nasionalisme  Kebangsaan   pada  siswa  melalui  penerapan  budaya  literasi di  
Sekolah  Dasar. 
2. Manfaat  Praktis 
a. Bagi  Sekolah  
Meningkatkan  kesadaran bagi sekolah dalam bentuk  mengintegrasikan penerapan 
budaya literasi dalam menumbuhkan karakter Nasionalisme Kebangsaan  pada anak 
Sekolah Dasar.  





Meningkatkan  motivasi  bagi guru dalam bentuk  mengintegrasikan budaya dalam 
proses pembelajaran. 
c. Bagi  Siswa  
Meningkatkan  pengetahuan  dan  kemampuan  siswa  dalam  penerapan  budaya literasi 
dalam  menumbuhkan  karakter  Nasionalisme  Kebangsaan  
d. Bagi Peneliti 
Untuk  memperdalam  wawasan,  memberikan motivasi, ide dan gagasan di bidang 
penelitian  serta mengetahui kondisi nyata proses belajar mengajar di Lapangan. 
E. Batasan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan  pada  kelas  kelas 5  yang  terpusat pada penelitian  tentang  
penerapan budaya literasi dalam menumbuhkan karakter Nasionalisme  Kebangsaan  
dilakukan di SDN 5 Ngenep Karangploso Malang yang merupakan salah satu sekolah yang  
menyelenggarakan  penerapan  buadaya  literasi. Pengambilan  data  penelitian  dilakukan  
kepada  pihak  sekolah  yang  terdiri dari Kepala Sekolah, guru  dan  siswa.  
F. Definisi Operasional  
1. Literasi  
Literasi Sekolah tahap pembiasaan yang dilakukan disekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa yang dapat mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu yang 
cerdas dengan melakukan aktivitas membaca siswa dapat memperoleh informasi.  
2. Pendidikan karakter  
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan 




yang dapat diterapkan dilingkungan baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat 
seperti pendidikan budi pekerti, pendidikan  watak dan pendidikan moral.   
3. Nasionalisme kebangsaan
Nasionalisme  merupakan  suatu  cara berpikir,bertindak dan berwawasan yang
menimpatkan kepentingan secara bersama di atas kepentingan diri dan kelompoknya dan
mampu menunjukkan kesetian dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan
sekolahnya dan dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagai seorang pengajar rasa
nasionalisme wajib diterapkan kepada para siswanya.
